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Abstrak 

Motivasi belajar ialah hasrat/upaya internal dan eksternal untuk meningkatkan aktivitas, mengubah perubahan 

perilaku dalam menggapai tujuan belajar. Penelitian ini diterapkan karena hasil belajar siswa teknik mesin SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat masih rendah. Penelitian dikerjakan untuk melihat apakah adanya koneksi antara motivasi 

belajar siswa kelas X DPTM SMK Negeri 1 Sumatera Barat dengan hasil belajarnya. Jenis penelitian kuantitatif 

korelasional dipakai pada penelitian ini. Sebuah penelitian yang dikenal dengan penelitian kuantitatif korelasional 

berfokus pada pemeriksaan data yang diperoleh dengan menggunakan teknik statistik untuk melihat keberadaan dan 

signifikansi hubungan dari dua variabel atau lebih. Berlandaskan dari hasil analisis koefisien (r) kedua variabel 

penelitian dengan rhitung 0,812 dan rtabel 0,254 kategori 0,812 > 0,254, maka Ha diterima. Jadi hipotesis bahwa 

hubungan antar motivasi dam hasil belajar dan hasil analisis diperoleh koefisien determinasi sebesar 65,93%, 

sehingga sumbangan motivasi belajar dengan hasil belajar ialah 65,93%, selebihnya disebabkan oleh faktor luar. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar kelas X Mata Pelajaran Dasar Perancagan Teknik 

Mesin (DPTM) SMK Negeri 1 Sumatera Barat berkorelasi positif signifikan pada hasil belajarnya. Dari analisis 

implikasi dari penelitian ini ialah bahwa siswa yang termotivasi lebih mungkin untuk memenuhi hasil belajar 

menjadi lebih baik berbanding terbalik dengan siswa yang kurang termotivasi. 

Kata Kunci : Hubungan, Motivasi Belajar, DPTM, SMK Negeri 1 Sumatera Barat  

Abstract 

Learning motivation is internal and external desires/efforts to increase activity, change behavior change in 

achieving learning goals. This research was applied because the learning outcomes of mechanical engineering 

students of SMK Negeri 1 West Sumatra were still low. The research was carried out to see whether there was a 

connection between the learning motivation of class X DPTM students of SMK Negeri 1 West Sumatra and the 

learning outcomes. This type of correlational quantitative research was used in this study. A study known as 

correlational quantitative research focuses on examining the data obtained by using statistical techniques to see the 

existence and significance of the relationship of two or more variables. Based on the results of the coefficient 

analysis (r) of the two research variables with a rhitung of 0.812 and a rtabel of 0.254 category of 0.812 > 0.254, 

then Ha was accepted. So the hypothesis that the relationship between motivation and learning outcomes and 

analysis results obtained a coefficient of determination of 65.93%, so that the contribution of learning motivation 

with learning outcomes is 65.93%, the rest is caused by external factors. Thus, it can be concluded that the 

motivation for learning class X basic subjects of mechanical engineering (DPTM) smk Negeri 1 West Sumatra is 

significantly correlated positively to its learning outcomes. From the analysis of the implications of this study is that 

motivated students are more likely to meet learning outcomes to be better inversely proportional to students who 

are less motivated. 
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I. Pendahuluan  

Pendidikan ialah salah satu komponen kunci dalam 

keberhasilan suatu bangsa. Pendidikan dapat 

mendukung pertumbuhan dan kualitas sumber daya 

manusia (Syahrul, 2019). Persepsi diri, kemampuan 

kognitif, efektivitas, serta kemampuan psikomotorik 

seharusnya berubah sebagai hasil dari pendidikan 

(Jasman, 2018). Kualitas pendidikan mempengaruhi 

nilai sumber daya manusia, dan pendidikan yang baik 

dapat meningkatkan kesejahteraan manusia (Prasetya 

et al., 2021). 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertanggung 

jawab untuk menghasilkan tenaga kerja yang 

berpengetahuan dan terampil di bidangnya masing-

masing (Waskito, 2016). Sekolah ialah forum 

pendidikan yang menyelenggarakan suatu proses 

belajar mengajar, melalui proses inilah akan 

terciptanya transformasi perilaku peserta didik 

(Fortuna et al., 2022).   

Proses pembelajaran pada prinsipnya ialah praktik 

koneksi antara sumber informasi dan penerima 

informasi (Erdi et al., 2019) .Guru harus berkualitas 

dan berwawasan luas tentang materi yang akan 

diajarkan kepada siswanya karena guru merupakan 

salah satu sumber informasi terpenting bagi siswa 

(Susilo & Sarkowi, 2019). 

Hasil belajar yang dijadikan sebagai standar 

pengajaran dapat digunakan untuk mengukur mutu 

pendidikan (Putra, 2019). Hasil belajar ialah hasil 

yang dipelajari seseorang berdasarkan derajat 

kemampuannya setelah menjalankan kegiatan belajar 

pada periode tertentu (Sudjana, 2011). Gaya belajar 

dipakai seorang pendidik pada mata pelajaran di 

proses mengajar merupakan satu dari unsur eksternal 

yang mendukung hasil belajar siswa. Hal ini 

dimaksudkan agar strategi pengajaran yang menarik 

akan membantu siswa mempelajari pelajaran mereka 

dan menumbuhkan lingkungan belajar yang 

menyenangkan (Degeng et al., 2016). 

Dasar Perangcangan Teknik Mesin (DPTM) 

merupakan  satu dari pelajaran yang diajarkan di SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat yang berkaitan ilmu 

pengetahuan dasar dan kombinasi teori dari bahan 

teknik, pengolahan logam, elemen mesin, dasat-dasat 

kelistrikan dan juga mekanika teknik (Putri et al., 

2021).  

Hasil observasi saat menjalankan PLK periode 

semester Juli–Desember 2021/2022 oleh peneliti 

berlokasi yaitu SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

Ditemukan hasil belajar siswa masih kurang baik, 

terbukti dengan banyaknya peserta didik belum 

mencukupi KKM Mata Pelajaran DPTM. KKM pada 

mata pelajaran DPTM sebesar 65. Hal ini terlihat dari 

nilai rapor siswa kelas X ajaran 2021/2022 yang 

mengambil mata pelajaran DPTM semester ganjil 

antara lain: 

 

Tabel 1.1 Persentase Nilai Rapor Semester Ganjil 

Mata Pelajaran Dasar Perancangan Teknik 

Mesin Tahun Ajaran 2021/2022 

Kelas 
Jumlah 

Siswa 

Nilai  
Tidak 

Tuntas 
Tuntas < 

65 

> 

65 

X TP1 36 16 20 44,4 % 55,6 % 

X TP2 36 18 18 50 % 50 % 

X TMI 36  12 24 33,3 % 66,7 % 

X LAS 36 21 15 58,3 % 41,7 % 

Sumber: Guru Mata Pelajaran DPTM Kelas X SMK 

Negeri 1 Sumatera Barat. 

Data diatas menunjukan bahwa hasil yang diperoleh 

pada mata pelajaran DPTM yang dicapai kurang 

optimal. Untuk tahun ajaran 2021/2022 masih 

ditemukan sebagian siswa yang belum mencapai 

KKM terlihat dari hasil belajar Mata Pelajaran DPTM 

Kelas X TMI. Diantara 144 siswa, 67 (46,5%) 

mendapat nilai lebih tinggi dari KKM yang 

dimaksudkan, sedangkan 77 (53,4%) mendapat nilai 

lebih rendah dari KKM yang telah diterapkan. 

Kenyataan dilapangan siswa jarang bertanya tentang 

materi yang telah diajarkan, mereka menunjukkan 

keengganan dan mudah bosan, dan juga mereka 

berusaha menghindari kegiatan belajar mengajar, 

sehingga belajar menjadi monoton karena kurangnya 

pertanyaan, dan mereka sering keluar masuk kelas. 

Fakta-fakta ini mencerminkan realitas situasi belajar 

siswa menjadi rendah. 

Faktor eksternal serta faktor internal dapat berdampak 

pada buruknya hasil belajar siswa  (Nugraha & 

Ambiyar, 2018). Baik pengaruh internal maupun 

eksternal dapat berdampak pada pembelajaran. 

Masalah fisik, kelelahan, dan psikologis adalah 

contoh variabel internal. Kecerdasan, minat, 

kemampuan, dan motivasi adalah unsur-unsur 

psikologis. Masalah keluarga, sekolah, dan 

masyarakat adalah contoh kekuatan eksternal (Yakina 

et al., 2017). 

Mengingat permasalahan yang telah dijabarkan diatas 

yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa 

tersebut, maka dibutuhkan penelitian lebih mendalam 

untuk mendapati adanya koneksi antara motivasi 

belajar dengan hasil belajar siswa. Hal ini diadakan 

riset motivasi belajar dari segi aspek jasmaniah, 

kekelahan, psikologis, intelegensi, minat, bakat, 

lingkungan, dan keluarga (Silviana Nur Faizah, 2017). 

Motivasi belajar ialah salah satu faktor yang memicu 

hasil belajar siswa di SMK Negeri 1 Sumatera Barat. 

Motivasi belajar ialah bentuk dukungan eksternal dan 

internal bagi siswa ketika mereka belajar tentang 

berperilaku, biasanya dengan sejumlah tanda atau 

faktor pendukung (Julaeha, 2019). 

Pentingnya motivasi belajar tidak dapat dilebih-

lebihkan. Ketika siswa termotivasi untuk belajar, 

mereka lebih berkomitmen pada proses, dan upaya 

mereka terlihat dalam hasil belajar mereka. Siswa 
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yang aktif belajar termotivasi untuk melakukannya, 

dan mereka bekerja keras dan mencapai prestasi 

akademik. Motivasi belajar yang tinggi terkait dengan 

pencapaian, perolehan serta pembelajaran (Santo et 

al., 2018). 

II. Metode Penelitian 

A. Jenis Penelitian 

Metode reseach ini memakai Quantitative Research 

korelasional. Sebuah penelitian yang dikenal dengan 

penelitian kuantitatif korelasional berfokus pada 

pemeriksaan data didapatkan dengan memakai teknik 

statistik untuk melihat keberadaan dan signifikansi 

hubungan dari 2 variabel atau lebih (Arikunto, 2012). 

B. Populasi                          

Populasi terdiri dari semua peserta penelitian 

(Arikunto, 2017). Populasi reseach ini ialah peserta 

didik Kelas X Teknik Mesin tahun ajaran 2022/2023. 

Tabel 1.2 Banyak Populasi 

No Kelas Total Siswa 

1 X TP1 36  

2 X TP2 36 

3 X TMI 36 

4 X LAS 36 

Total 144 Siswa 

C. Sampel 

Sampel mewakili representasi ukuran dan susunan 

populasi (Sugiyono, 2011). Teknik probability 

random sampling dipakai untuk mengumpulkan 

sampel didalam penelitian ini. Adapun jumlah sampel 

untuk masing-masing kelas memakai rumus dari Taro 

Yamane (Riduwan, 2009). 

 𝒏 =
𝑵

𝑵. 𝒅² + 𝟏
 

Klasifikasi: 

n = Total Sampel. 

N = Total Populasi. 

d2 = Persisi diterapkan (10%). 

Berlandaskan dari rumus diatas maka didapatkan 

sampel sebanyak 60 siswa. Adapun distrubusi sampel 

ini dari 60 siswa kelas X masing-masing kelas X dari 

kelas X TP1, X TP2, X TMI dan X TLAS sebanyak 

15 siswa. Pembagian sampel dapat dilihat di tabel 

dibawah. 

Tabel 1.3 Jumlah Sampel 

No Kelas Total Siswa 

1 X TP1 15  

2 X TP2 15  

3 X TMI 15  

4 X LAS 15  

Total 60 Siswa 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Berlokasi yakni SMK Negeri 1 Sumatera Barat Jl.M. 

Yunus Lubuk Lintah, Kec. Kuranji, Kota Padang, 

Provinsi Sumatera Barat. Dimulai bulan Juli-

Desember tahun 2022/2023. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian memakai teknik untuk memperoleh data 

dinginkan. Oleh sebab itu, teknik pengumpulan data 

reseach ini ialah koensioner dan dokomentasi.  

III. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Riset ini didasarkan 2 variabel ialah motivasi belajar 

variabel X, hasil belajar variabel Y. Pada data 

digunakan menggambarkan keterangan mengenai 

mean,median, modus, nilai frekuensi, standar deviasi, 

varians, range, poin terendah, poin tertinggi, dan poin 

total (Sugiyono, 2019). Data yang digunakan pada 

penelitian ditampilkan di tabel bawah. 

Tabel 1.4 Deskripsi Data 

Statistics 

 Motivasi Belajar Hasil Belajar 

N Valid 60 60 

Missing 0 0 

Mean 81.52 68.97 

Median 82.00 70.00 

Mode 79 72 

Std. Deviation 6.519 7.766 

Variance 42.491 60.304 

Range 34 37 

Minimum 60 43 

Maximum 94 80 

Sum 4891 4138 

Sumber: Data diolah menggunakan aplikasi spss 25 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh distrubusi nilai 

motivasi belajar diperoleh nilai rata-rata (Mean) ialah 

81,5, nilai tengah (median) ialah 82,0, nilai yang 

sering keluar (modus) ialah 79, dan simpangan baku 

(standar deviasi) ialah 6.5. 

Sedangkan data penelitian untuk distrubusi nilai hasil 

belajar tersebut didapattkan nilai rata-rata (Mean) 

ialah 68,9, nilai tengah (median) ialah 70,0, nilai yang 

sering keluar (modus) ialah 72, dan simpangan baku 

(standar deviasi) ialah 7.7. 

2. Uji Normalitas 

Pengujian normality ialah untuk menyadari apakah 

data tercantum normal atau tidaknya. Normality data 

diperhitungkan menggunakan kriteria signifikansi α = 
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0,05. Jika sig < 0,05, data tersebut dianggap normal. 

Analisisnya ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1.5 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

N 60 60 

Normal 

Parametersa, b 

Mean 81.52 68.97 

Std. Deviation 6.519 7.766 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .095 .103 

Positive .062 .078 

Negative -.095 -.103 

Test Statistic .095 .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c, d .182c 

Analisis data diatas menbuktikan, terdapat skor sig 

sebanyak 0,200 untuk motivasi belajar dan 0,182% 

untuk hasil belajar dan untuk hasil belajarnya sebesar 

0,182. Oleh karena itu kedua data ini > 0,05, sehingga 

dari kedua analisis data ini dapat dikatakan normal. 

3. Uji Linielitas 

Tujuan dari linearitas ialah untuk memverifikasikan 

apakah variabel X dan variabel Y memiliki hubungan 

yang linier. Jika Fhitung > Ftabel pada tingkat signifikansi 

0,05 maka hubungan antara variabel X dan variabel Y 

memenuhi syarat uji linieritas. Keputusan uji linieritas 

ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 1.6 Uji Linielitas 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

Hasil 

Belaj

ar * 
Motiv

asi 

Belaj

ar 

Betwe

en 

Grou
ps 

(Combi

ned) 

2784.11

7 

21 123.577 6.510 .000 

Linearit
y 

2347.69
7 

1 2347.69
7 

115.2
89 

.000 

Deviati

on 

from 

Lineari

ty 

436.419 20 21.821 1.072 .414 

Within Groups 773.817 38 20.364   
Total 3557.93

3 

59 
   

Ketika nilai sig untuk uji linieritas > 0,05, maka 

diketahui bahwa hubungan antar variabel bersifat 

linier. Berdasarkan hasil penelitian di atas, variabel 

motivasi belajar diperoleh skor deviation from 

liniealitas 0,414 > 0,05, maka dikatakan motivasi dan 

hasil belajar memiliki hubungan linier. 

4. Uji Hipotesis 

Uji koefisien korelasi digunakan dalam pengujian 

hipotesis untuk mengevaluasi arah, jenis, dan derajat 

keterkaitan antara dua variabel yang diteliti. Uji 

hipotesis ini memakai pengolah data SPSS versi 25. 

 

Tabel 1.7 Uji Hipotesis 

Correlations 

 
Motivasi 

Belajar 

Hasil 

Belajar 

Motivasi 

Belajar 

Pearson Correlation 1 .812** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Hasil 

Belajar 

Pearson Correlation .812** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

Rumus koefisien determinasi dapat dipakai untuk 

melihat besar pengaruh yang diberikan pada motivasi 

belajar ke hasil belajar. Untuk menentukan hasil taksir 

koefisien pasti, yaitu: 

KD  = r2  100%  

 = 0,812 r2  100%  

 = 65,93%  

Hasil dari statistik diatas, jelas bahwa Ha diterima 

karena nilai signifikansi ialah 0,000 < 0,05) dan rhitung 

memiliki point lebih tinggi rtabel (0,812 > 0,254). Dari 

hasil analisis tersebut, maka hipotesis penelitian 

diterima. Hasil belajar dan motivasi belajar 

berhubungan positif dan siginifinkasi antara siswa 

class X SMK Negeri 1 Sumatera Barat, sesuai hasil 

temuan analisis korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil analisis, motivasi belajar 

mewariskan kontribusi 65,93% tentang hasil belajar,  

Sedangkan 34,07% karakteristik tambahan yang tidak 

terperhatikan pada penelitian yang berpengaruh hasil 

belajar. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini bermaksud melihat hubungan motivasi 

belajar kelas X DPTM SMK Negeri 1 Sumatera Barat 

dengan hasil belajarnya. Berdasarkan hasil pada 

analisis korelasi product moment, motivasi dan hasil 

belajar berkorelasi signifikan positif terhadap peserta 

didik X Mata Pelajaran DPTM SMK Negeri 1 

Sumatera Barat. 

Hasil dari statistik diatas, jelas bahwa Ha diterima 

karena point signifikansi ialah 0,000 < 0,05) dan rhitung 

memiliki nilai lebih tinggi dari rtabel (0,812 > 0,254). 

Berlandaskan analisis tersebut, maka hipotesis 

penelitian diterima. Hasil belajar dan motivasi belajar 

berhubungan positif dan siginifinkasi antara siswa  

class X SMK Negeri 1 Sumatera Barat, hasil ini sesuai 

hasil temuan analisa korelasi product moment. 

Berdasarkan hasil analisis, motivasi belajar 

mewariskan kontribusi 65,93% mengenai hasil 

belajar, sedangkan 34,07% karakteristik tambahan 

tidak diperhatikan pada penelitian memberi pengaruh 

pada hasil belajar. 

Keuletan yang tidak mudah dihalangi untuk berhasil 

dalam menghadapi berbagai masalah, merupakan 

tanda motivasi belajar yang tinggi. Aktivitas belajar 
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siswa dapat dipicu oleh motivasi yang tinggi. Jika 

dilakukan perbandingan peserta didik mempunyai 

motivasi belajar rendah, peserta didik memegang 

motivasi kuat pelaksanaan kegiatan belajarnya penuh 

percaya diri dan tanggung jawab, hingga 

membuahkan hasil belajar lebih optimal. maka, dapat 

disimpulkan bahwa siswa yang termotivasi lebih 

mungkin untuk memenuhi hasil belajar lebih baik 

berbanding terbalik dengan peserta didik kurang 

termotivasi. 

IV. Kesimpulan  

Hasil penelitian menyatakan variabel motivasi belajar 

memiliki hubungan baik dan relevan hasil belajar 

DPTM peserta didik class X Jurusan Teknik Mesin 

SMK Negeri 1 Sumatera Barat. Apabila motivasi dan 

hasil belajar tinggi jadi lebih baik, begitu 

kebalikannya pada hasil yang memperlihatkan nilai 

rhitung 0,812 > rtabel 0,254.  

Dari nilai korelasi sebesar 0,812 terlihat adanya 

hubungan signifikan antara motivasi dan hasil belajar 

DPTM, berkorelasi sebesar 64,93% termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 
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